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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab masalah kurangnya kenyamanan dan efisiensi pada aspek usability situs
web SD Negeri 02 Kuripan, guna memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat meningkatkan pengalaman pengguna. Fokus
populasi penelitian ini mencakup tiga kelompok pengguna utama situs web, yaitu guru, siswa, dan wali murid, yang berjumlah 453
orang. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 82 orang dengan menerapkan teori sampel Slovin dan teknik Stratified Random
Sampling. Analisis dilakukan menggunakan metode Website usability evaluation tool (WEBUSE), yang mempunyai empat aspek utama
usability yakni Content, Organization, and Readability , User Interface Design, Navigation and Links, serta Performance and
effectiveness. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori Content, Organization, and Readability memiliki tingkat usability
"Moderate" (skor 0,5), sehingga memerlukan perbaikan pada struktur konten, pagination responsif, dan pembaruan informasi. Kategori
User Interface Design memperoleh skor "Good" (0,75) dengan rekomendasi penambahan ikon berwarna dan penyesuaian warna agar
lebih menarik. Sementara itu, kategori Navigation and Links dan Performance and effectiveness mencapai skor "Excellent” (0,82),
menunjukkan performa yang sangat baik tanpa memerlukan perbaikan lebih lanjut. Perbaikan yang direkomendasikan berfokus pada
peningkatan kemudahan, kejelasan, dan efisiensi dalam proses penyampaian serta penerimaan informasi pada situs web SD Negeri 02
Kuripan.

Kata Kunci : Usability, Situs Web, Pengguna, WEBUSE.

PENDAHULUAN

Pengujian kegunaan (usability) memiliki peran yang sangat penting dalam suatu sistem, karena semakin tinggi
tingkat usability suatu sistem, semakin besar kemungkinan pengguna akan terus menggunakannya. Sebaliknya, jika
usability rendah, pengguna cenderung tidak lagi menggunakan sistem tersebut [1]. Usability merupakan analisis kualitatif
yang mengukur sejauh mana kemudahan pengguna dalam mengoperasikan antarmuka sebuah aplikasi. Sebuah aplikasi
dapat dianggap memiliki usability yang baik jika fungsinya dapat dijalankan dengan efektif, efisien, dan memberikan
kepuasan kepada penggunanya [2]. Pengujian usability ini juga dapat diterapkan pada situs web untuk mengidentifikasi
aspek-aspek yang masih perlu diperbaiki, sehingga kualitas situs web dapat ditingkatkan. Pengujian ini penting dilakukan
agar situs web tetap relevan, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan penggunanya [3]. Jika pengujian tidak dilakukan, Hal
ini dapat mengurangi kepuasan pengguna dan mendorong mereka untuk berhenti menggunakan situs web tersebut. Oleh
karena itu, hasil pengukuran usability dapat menjadi dasar rekomendasi perbaikan dan pengembangan website di masa
depan. Dengan adanya rekomendasi yang didasarkan pada data analisis, perbaikan dapat dilakukan secara sistematis untuk
menciptakan situs web yang lebih baik dari segala aspek bagi pengguna.

Situs web SD Negeri 02 Kuripan, yang dapat diakses melalui alamat sdnkuripanduakesugihan.sch.id, merupakan
situs web informasi sekolah yang dirancang dengan beberapa tujuan dalam pengembangannya. Situs web ini memiliki
tujuan utama yaitu berfokus pada penyebaran informasi bagi warga sekolah, termasuk berita sekolah, jadwal kegiatan,
pengumuman penting, serta informasi lainnya yang diperlukan oleh guru, siswa, dan orang tua. Lebih jauh lagi, situs ini
juga bertujuan sebagai platform untuk mendukung proses pembelajaran, menyediakan materi pembelajaran yang dapat
diakses secara online oleh guru dan siswa, sehingga mempermudah akses informasi pendidikan kapan saja dan di mana
saja. Dengan berbagai tujuan tersebut, situs web ini memiliki peran penting dalam meningkatkan komunikasi dan
koordinasi antara pihak siswa, guru, dan orang tua.

Berdasarkan indentifikasi masalah, ditemukan permasalahan pada website sekolah yang menjadi objek penelitian
ini. Permasalahan ini termasuk dalam ruang lingkup aspek usability WEBUSE, khususnya pada aspek Content,
Organization, and Readability serta User Interface Design. Desain situs web SD Negeri 02 Kuripan yang tidak responsif
mengakibatkan perbedaan tampilan konten saat diakses melalui perangkat komputer dan mobile. Pada perangkat mobile,
konten sering kali terlihat terlalu panjang atau tidak terorganisasi dengan baik, teks tampil terlalu kecil sehingga sulit
dibaca tanpa memperbesar layar, sementara elemen visual seperti gambar atau tabel sering kali melampaui batas layar.
Kondisi ini mempersulit pengguna dalam mengakses informasi, karena mereka terpaksa menggulir atau menggeser layar
baik secara horizontal maupun vertikal untuk dapat membaca keseluruhan isi dengan jelas. Hal ini tidak hanya
mengurangi kenyamanan pengguna tetapi juga menambah waktu dan usaha yang dibutuhkan untuk menemukan informasi
yang diperlukan [4]. Permasalahan tersebut berpotensi mengurangi efektivitas situs web sebagai sumber informasi yang
dirancang untuk dapat diakses dengan mudah oleh semua pihak terkait, seperti guru, siswa, dan orang tua. Efektivitas
dalam konteks ini mencakup kemampuan situs web untuk menyampaikan informasi secara cepat, jelas, dan tanpa
hambatan teknis kepada pengguna. Ketika akses terhadap informasi menjadi rumit, situs web tidak lagi dapat berfungsi
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secara efektif [5]. Akibatnya, tujuan utama situs web sebagai media komunikasi dan penyampaian informasi menjadi
tidak tercapai.

Penggunaan WEBUSE sebagai alat untuk menguji usability pada situs web ini dipilih karena metode ini dapat
mengidentifikasi kelemahan desain secara spesifik, yang memungkinkan perbaikan dilakukan secara lebih terarah [6].
WEBUSE merupakan salah satu metode untuk mengukur tingkat usability. Metode ini dirancang untuk memberikan
kerangka kerja evaluasi yang terstruktur dalam menilai kegunaan sebuah website [6]. WEBUSE dapat digunakan untuk
mengevaluasi berbagai jenis situs web, termasuk yang berfokus pada penyampaian informasi. Metode ini memberikan
penilaian mendalam terhadap beberapa aspek utama usability, seperti tata letak, navigasi, aksesibilitas, efisiensi, estetika
antarmuka, dan menyediakan data kuantitatif berupa skor usability yang mudah dipahami dan diinterpretasikan [5].

Saat ini, banyak penelitian yang menggunakan Website usability evaluation tool (WEBUSE) untuk mengukur
kualitas kegunaan situs web. Sebagai contoh, penelitian oleh Sulaiman [4] yang mengaplikasikan WEBUSE pada situs
web institusi pendidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya, menemukan bahwa alat ini efektif untuk menilai
berbagai aspek kegunaan, termasuk tata letak dan keterbacaan informasi, navigasi dan tautan, desain antarmuka, serta
kecepatan akses. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan WEBUSE, evaluasi kegunaan situs web
dapat dilakukan dengan lebih sistematis, memberikan data yang jelas untuk pengambilan keputusan perbaikan desain.
Dalam penelitian tersebut memberikan bukti bahwa WEBUSE merupakan alat yang dapat diandalkan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah kegunaan pada situs web pendidikan.

Penelitian ini akan melanjutkan penerapan WEBUSE dalam konteks yang lebih spesifik, yaitu mengevaluasi
kegunaan situs web pendidikan sekolah dasar, guna memberikan kontribusi lebih lanjut pada pemahaman bagaimana alat
ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah kegunaan situs web di tingkat pendidikan sekolah
dasar. Meskipun telah banyak penelitian yang menggunakan metode serupa, tidak banyak yang fokus pada analisis
kegunaan situs web pendidikan sekolah dasar seperti yang dilakukan dalam penelitian ini.

Berdasarkan paparan tersebut, dibutuhkan sebuah analisis usability situs web informasi SD Negeri 02 Kuripan
menggunakan metode Website usability evaluation tool (WEBUSE), yang berfokus pada tiga pengguna utama, yaitu guru,
siswa, dan wali murid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab masalah pada aspek-aspek usability situs web
menggunakan metode WEBUSE, sehingga dapat mengetahui aspek apa saja yang perlu diperbaiki. Dan diharapkan
melalui penelitian ini dapat memberikan suatu rekomendasi kepada pihak sekolah, untuk meningkatkan kenyamanan dan
pengalaman pengguna website SD Negeri 02 Kuripan.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian menggunakan Website usability evaluation tool (WEBUSE) untuk mengevaluasi usability website
Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya [4]. Hasil penelitian menunjukkan skor usability aspek Content,
Organization and Readiblity 0,44 yang berarti memiliki level usability “Moderate” dan User Interface Design 0,57 yang
berarti memiliki level usability “Moderate ”. Kelebihan Penelitian ini yaitu menyoroti masalah penting yang dialami oleh
pengguna, seperti konten yang kurang terorganisasi, keterbacaan yang perlu ditingkatkan, dan desain antarmuka yang
kurang optimal. Temuan penelitian ini mengindikasikan perlunya perbaikan pada aspek konten, organisasi, keterbacaan,
dan desain antarmuka. Rekomendasi perbaikan untuk aspek tersebut adalah kelengkapan informasi terupdate, perlunya
headline yang dinamis agar lebih nyaman dan menarik, bagian navigasi dibuat dropdown agar bisa diklik tanpa
menggangu yang lain. Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah responden yang terbatas, yang hanya melibatkan
mahasiswa, sehingga hasil penelitian ini tidak sepenuhnya mewakili seluruh kelompok pengguna yang ada, serta
kurangnya analisis mendalam terhadap aspek desain antarmuka. Temuan dan kekurangan ini sebagai acuan dalam
mengevaluasi kegunaan dan rekomendasi perbaikan pada situs web SD Negeri 02 Kuripan, khususnhya dalam
mengidentifikasi aspek Website usability evaluation tool (WEBUSE) konten, organisasi, keterbacaan, dan desain
antarmuka pengguna yang perlu diperbaiki, serta mengembangkan rekomendasi berdasarkan hasil evaluasi tersebut, pada
situs web SD Negeri 02 Kuripan.

Penelitian mengevaluasi situs web SMA Negeri 1 Kraksaan menggunakan metode Website usability evaluation
tool (WEBUSE) [7]. Hasil menunjukkan skor usability rendah pada beberapa kategori seperti Content, Organization, and
Readability (level "Poor") karena informasi tidak lengkap dan organisasi konten buruk, Navigation and Links (level
"Poor™) akibat navigasi yang rumit dan tidak intuitif, User Interface Design (level "Moderate™) karena elemen desain
mengganggu, serta Performance and effectiveness (level "Poor") akibat waktu muat halaman yang lambat. Setelah
perbaikan, skor usability meningkat signifikan dengan semua kategori mencapai level "Excellent" (Content, Organization,
and Readability 0,97, Navigation and Links 0,85, User Interface Design 1,02, Performance and effectiveness 0,96).
Kelebihan penelitian ini adalah analisis pasca-perbaikan yang menunjukkan efektivitas peningkatan usability, sementara
keterbatasannya adalah fokus hanya pada satu situs, sehingga sulit digeneralisasi ke situs lain. Kelebihan dan keterbatasan
tersebut dijadikan acuan untuk memberikan rekomendasi perbaikan pada situs web SD Negeri 02 Kuripan, memperkaya
kajian usability situs web pendidikan, dan berkontribusi pada pengembangan situs web pendidikan dasar di Indonesia..

Penelitian [8] mengenai usability website Tenun "Kamenz" Troso Jepara menggunakan metode WEBUSE
menunjukkan bahwa keempat kategori usability Content, Organization, and Readability , Navigation and Links, User
Interface Design, Performance and effectiveness mendapat penilaian Good. Meskipun rata-rata nilai di atas 0,6, terdapat
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11 variabel dengan nilai di bawah 0,6. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun situs web Kamenz Troso Jepara
mendapatkan nilai Good, masih terdapat beberapa variabel yang perlu diperbaiki, terutama dalam kategori yang
mendapatkan penilaian sedang. Kelebihan penelitian ini berhasil mengidentifikasi 11 variabel usability dengan nilai
Moderate, memberikan wawasan yang jelas tentang area yang membutuhkan perbaikan. Namun, keterbatasan penelitian
ini tidak memberikan rekomendasi perbaikan yang jelas untuk aspek yang rendah. Temuan dan keterbatasan ini relevan
sebagai acuan untuk situs web SD Negeri 02 Kuripan, karena meskipun memenuhi kriteria usability, kepuasan pengguna
masih bisa ditingkatkan dengan memperbaiki variabel dengan nilai rendah.

Defini Usability

Istilah "usability" berasal dari kata "usable,” yang menggambarkan kemampuan suatu sistem untuk beradaptasi
[9]. Usability dapat didefinisikan sebagai proses mengoptimalkan interaksi antara pengguna dan sistem agar interaksi
tersebut berjalan secara efektif dan interaktif. Saat ini, kemudahan penggunaan menjadi salah satu faktor utama dalam
menentukan keberhasilan suatu sistem. Beberapa sub-karakteristik dari usability meliputi kemampuan untuk dikenali
dengan tepat, kemudahan dalam mempelajari, kemudahan dalam pengoperasian (operability), perlindungan dari
kesalahan pengguna, kesesuaian tampilan, dan kemudahan akses. Usability juga dianggap sebagai salah satu elemen
penting dalam menentukan kualitas sebuah sistem. Selain itu, usability berpengaruh langsung terhadap pengalaman
pengguna, terutama dalam mempermudah pengunjung baru untuk menjelajahi dan memahami situs yang pertama kali
mereka akses [10].

Website

Website adalah kumpulan halaman informasi yang terhubung dan dapat diakses melalui internet menggunakan
peramban web. Website memuat berbagai konten seperti teks, gambar, dan video, serta digunakan sebagai media
informasi, komunikasi, dan transaksi di berbagai sektor. [11]. Website terdiri dari berbagai elemen, seperti teks, gambar,
audio, dan fitur interaktif, menjadikannya media informasi yang menarik bagi pengunjung. Secara umum, website adalah
himpunan halaman yang terdapat di World Wide Web (WWW) dan biasanya berada dalam suatu domain atau subdomain
tertentu [12].

Evaluasi WEBUSE

Metode WEBUSE merupakan alat evaluasi kegunaan yang dirancang khusus untuk menilai usability sebuah
website dengan mengacu pada empat aspek utama, menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengukurannya. WEBUSE
membagi kategori usability berdasarkan 4 aspek utama, yaitu Content, Organization, and Readability , Navigation and
Links, User Interface Design, serta Performance and effectiveness [6].

Alasan penggunaan metode WEBUSE didasarkan pada perbandingan dengan metode lain. Seperti metode System
Usability Scale (SUS) memiliki keunggulan dalam memberikan penilaian sederhana dan cepat melalui skala numerik,
kelemahan utama SUS terletak pada sifatnya yang kurang mendalam dan terbatas pada satu dimensi usability, sehingga
tidak dapat memberikan detail spesifik mengenai aspek-aspek tertentu yang memerlukan perbaikan, WEBUSE memiliki
keunggulan dalam memberikan penilaian yang lebih terstruktur dan komprehensif terhadap berbagai dimensi usability
[2]. Hal ini memungkinkan identifikasi area yang memerlukan perbaikan secara lebih spesifik dan mendetail. Selain itu,
metode WEBUSE relevan dalam penelitian ini karena fleksibilitasnya untuk diadaptasi sesuai kebutuhan pengguna situs
web SD Negeri 02 Kuripan, termasuk guru, siswa, dan wali murid, dengan fokus pada peningkatan kenyamanan dan
efisiensi penggunaan [6].
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—
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Gambar 1. Proses Evaluasi menggunakan Metode WEBUSE [6]

Langkah-langkah dalam pengujian usability menggunakan metode WEBUSE adalah [13] :
1) Menentukan sistem web yang akan dievaluasi.
2) Responden diminta untuk mengisi seluruh pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner.
3) Merit atau nilai diberikan berdasarkan jawaban dari pengguna untuk setiap pertanyaan, kemudian
diakumulasikan sesuai dengan kategori usability masing-masing.
4) Poin kategori usability adalah nilai rata - rata dari masing-masing kategori.
5) Poin usability dari website adalah mean value dari masing-masing kategori.
6) Tingkatan usability ditentukan berdasarkan poin usability yang telah dihitung.
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Kuesioner WEBUSE menggunakan skala nilai yang disebut merit, yang mewakili setiap jawaban yang diberikan
dan mencerminkan tingkat usability yang dimiliki oleh suatu situs web [5]. Nilai merit ini kemudian akan diakumulasikan
berdasarkan kategori evaluasi usability WEBUSE untuk mendapatkan nilai rata-rata (mean value), yang kemudian
dianggap sebagai skor usability untuk setiap kategori yang dievaluasi, semakin tinggi nilai merit yang diperoleh pada
suatu aspek, semakin baik kegunaan situs web [14].

Terdapat lima opsi jawaban yang tersedia, mulai dari "sangat tidak setuju” hingga "sangat setuju,” di mana setiap
pilihan memiliki poin nilai (merit) yang sesuai. Nilai merit yang lebih lengkap terdapat pada Tabel 1.

Table 1. Nilai Merit
Pilihan Sangat Tidak Setuju  Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju

Merit 0,00 0,25 0,50 0,75 1,00

Selanjutnya, nilai merit dihitung dan diakumulasikan berdasarkan lima kategori usability. Rumus rata-rata nilai
dari setiap kategori dijadikan sebagai poin usability untuk masing-masing kategori dapat dilihat pada persamaan (1) [6].

_ [X (Merit untuk semua pertanyaan pada kategori)] (1)
r= [Jumlah pertanyaan|

Nilai rata-rata dari keempat kategori usability diperoleh dari akumulasi seluruh poin usability. Hasil tersebut
kemudian diklasifikasikan ke dalam tingkat usability, yang terdiri dari bad, poor, Moderate, Good, dan Excellent.

Table 2. Level Usability
Poin x 0<=x<=0.2 0.2<=x<=0.4 0.4<=x<=0.6 0.6<=x<=0.8 0.8<=x<=1.0
Level Usability Bad Poor Moderate Good Excellent

Sistem yang masuk dalam kategori Bad (Sangat Buruk) memiliki banyak masalah, seperti navigasi yang
membingungkan dan bug teknis, yang mengganggu pengalaman pengguna dan membuat mereka cenderung
meninggalkan system [15] . Poor (Buruk) Sistem masih dapat digunakan, namun terdapat masalah seperti waktu pencarian
fitur yang lama, responsif yang lambat, dan elemen halaman yang tidak berfungsi dengan baik, mengakibatkan pengguna
sering mengalami kesalahan atau kegagalan pada beberapa fitur [6]. Moderate (Sedang) sistem berada pada titik tengah,
dengan beberapa masalah atau area yang perlu diperbaiki, kinerja sistem bisa sedikit terpengaruh oleh faktor eksternal,
seperti perangkat atau jaringan yang digunakan. Pengguna dapat menyelesaikan tugas dengan cukup baik. Sistem ini
masih berfungsi dengan baik untuk sebagian besar pengguna, namun dapat diperbaiki agar lebih efisien [4]. Good (Baik)
Sistem mudah digunakan dengan sedikit masalah yang mengganggu, Kinerja sistem yang stabil dan responsif, dengan
sedikit atau tanpa kesalahan. Pengguna hampir tidak ada hambatan dalam penggunaan sistem. Excellent (Sangat Baik)
sistem sangat mudah digunakan, kinerja sangat cepat dan responsif, tanpa gangguan teknis, semua fitur bekerja dengan
baik dan tanpa kesalahan. Pengalaman pengguna sangat lancar dan memuaskan [8]. Berdasarkan Tabel 2, nilai x di bawah
0,2 dikategorikan Bad, 0,2-0,4 Poor, 0,4-0,6 Moderate, 0,6-0,8 Good, dan 0,8-1,0 Excellent.

METODE

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang terbagi menjadi tujuh langkah utama, seperti yang

ditampilkan pada Gambar 2.

Tdentifikasi Masalah ]-»[ Fenyiapan [nstrumen ]_,[ Pengumpulan Data ]-»[ Analasis Data H Analasis Hasil
Penelitian =

Gambar 2. Alur Penelitian [16]
Alur Penelitian
Alur ini berperan sebagai pedoman agar proses penelitian dapat berlangsung dengan teratur dan fokus, sehingga
mampu menghasilkan data yang akurat.
a. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah tahap awal dalam penelitian yang bertujuan untuk memahami dan menguasai
permasalahan yang ada. Pada tahap ini, peneliti menganalisis objek atau situasi tertentu yang dianggap sebagai
tantangan yang perlu diselesaikan. Peneliti harus memahami dan mengenali masalah yang terjadi dalam konteks
penelitian untuk menentukan kebutuhan yang harus dipenuhi. Tahap ini memiliki peran penting dalam memilih
studi literatur yang relevan, menetapkan metode penelitian yang sesuai, serta menentukan instrumen penelitian
yang tepat.
b. Penyiapan Instrumen Penelitian
Pada tahap ini, peneliti merancang kuesioner (angket) yang bertujuan untuk mengumpulkan data secara
sistematis dan terstruktur dari responden, yang akan memberikan gambaran mendalam tentang aspek usability
situs web yang sedang diteliti. Penyusunan kuesioner ini dilakukan dengan hati-hati dan mengacu pada
pendekatan Website Usability Evaluation Tool (WEBUSE), sebuah metode yang telah teruji validitas dan
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reliabilitasnya dalam menilai berbagai aspek usability situs web. Kuesioner ini disusun berdasarkan referensi
yang telah ada dalam literatur sebelumnya, yang memastikan bahwa setiap pertanyaan yang diajukan relevan
dan mampu menggali informasi yang dibutuhkan secara efektif. Selain itu, peneliti memastikan bahwa setiap
bagian dalam kuesioner mencakup berbagai aspek utama usability, seperti content, organization, readability,
User Interface Design, dan performance, yang telah dibuktikan pentingnya untuk mengukur kenyamanan dan
efektivitas penggunaan situs web. Dengan merancang kuesioner yang berbasis pada pendekatan yang telah teruji,
peneliti bertujuan untuk memperoleh data yang akurat dan komprehensif yang nantinya dapat digunakan untuk
melakukan analisis mendalam terhadap kekuatan dan kelemahan situs web yang diteliti, serta memberikan
rekomendasi perbaikan yang tepat.

Pengumpulan Data

Pada tahap ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara disebarkan melalui google from kepada responden
pengguna utama yakni guru, siswa, dan wali murid website SD Negeri 02 Kuripan. Penelitian ini menerapkan
metode Slovin dan Stratified Random Sampling untuk menentukan ukuran sampel serta membaginya secara
proporsional sesuai kelompok populasi. Dengan metode Slovin, ukuran sampel yang representatif diperoleh dari
total populasi sebanyak 453 orang di SD Negeri 02 Kuripan, yang mencakup 9 guru, 222 siswa, dan 222 wali
murid. Berikut ini merupakan perhitungan menggunakan rumus Slovin yang ditunjukkan pada persamaan (2)
untuk menentukan jumlah responden survei dengan margin kesalahan sebesar 10% [17].

N
n=—— (2)
1+Ne
453 453 453
ne — 2 o ™0 n —= 453
1+ 453(10%)? 1+ 453(0,1)2 14453  n=-o n=819

Jumlah sampel (responden) yang diperlukan dilambangkan dengan n, sedangkan jumlah populasi dilambangkan
dengan N, dan tingkat kesalahan sampel atau sample error dinyatakan dengan e.

Dengan menggunakan rumus Slovin dan margin kesalahan sebesar 10%, jumlah sampel yang diperoleh adalah
82 responden dari total populasi sebanyak 453 orang. Teknik Stratified Random Sampling digunakan karena
populasi yang diteliti bersifat heterogen, terdiri dari kelompok-kelompok dengan karakteristik yang berbeda,
seperti guru, siswa, dan wali murid. Populasi yang heterogen berarti bahwa setiap strata memiliki ciri khas yang
membedakannya, seperti peran masing-masing kelompok dalam penggunaan situs web sekolah [18]. Dengan
menggunakan teknik stratified, setiap kelompok akan diwakili secara proporsional dalam sampel penelitian,
sehingga hasil penelitian dapat lebih menggambarkan kondisi yang ada dalam populasi secara keseluruhan.
Rumus untuk Stratified Random Sampling dapat dilihat pada persamaan (3)

9
=—x82=163=2
nguru 253 x8 63 orang
Nh

nh = 5T Xn (3) nsiswa = % x 82 =40.2 = 40 orang

li _ 222 82 =40.2=40
nwali = 772 x82 =40.2 = 40 orang

Strata kelas dilambangkan dengan nh, sedangkan jumlah populasi dalam strata tertentu dinyatakan dengan Nh.
Jumlah sampel total yang diambil dari populasi dilambangkan dengan n, sementara total populasi atau jumlah
seluruh strata dinyatakan dengan N.

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Stratified Random Sampling, sampel yang diambil dari populasi
SD Negeri 02 Kuripan, yang terdiri dari 9 guru, 222 siswa, dan 222 wali murid, dengan pembagian strata 2 guru,
40 siswa, dan 40 wali murid, total 82 responden.

Analisis Data

Menganalisa hasil pengolahan data berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada berdasarkan metode
pendekatan Website usability evaluation tool (WEBUSE). Data kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya
menggunakan SPSS. Jika valid dan reliabel, perhitungan dilanjutkan dengan metode WEBUSE, yaitu
mengakumulasi nilai merit dari jawaban responden untuk setiap kategori usability, lalu menghitung rata-rata

untuk memperoleh poin usability per kategori dengan persamaan (1) [6].

¥ (Merit untuk semua pertanyaan pada kategori)|
B [Jumlah pertanyaan| 1)

Hasil akhir dari proses ini akan diklasifikasikan ke dalam tingkat usability.

Analisis Hasil

Analisis hasil dilakukan setelah data penelitian diperoleh melalui proses pengolahan dan analisis data. Data
tersebut mencakup poin usability dari setiap aspek yang dievaluasi. Selanjutnya, berdasarkan data tersebut, aspek
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dengan poin usability yang rendah diidentifikasi untuk merumuskan rekomendasi perbaikan yang relevan dan
sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, temuan yang diperoleh dari analisis ini dapat menjadi landasan penting
untuk penelitian lebih lanjut. Data dan rekomendasi tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan situs web
maupun sebagai acuan dalam memperluas penelitian terkait ini.

uesioner penelitian ini terdiri dari 24 pertanyaan, seperti terlihat pada Tabel 3.
Table 3. Kuesioner Penelitian

No

Variabel

Content, Organization, and Readability (COR)

1. Website SDN 02 Kuripan memuat berbagai materi dan topik yang menarik serta selalu diperbarui secara rutin.
2. Informasi yang akan saya butuhkan di website SDN 02 Kuripan dapat saya temukan dengan mudah.

3. Konten pada website SDN 02 Kuripan dikelola sangat baik.

4. Saya merasa tidak kesulitan dalam membaca isi atau konten di website SDN 02 Kuripan.

5. Bahasa yang digunakan di dalam website mudah dipahami.

6. Saya tidak perlu menggunakan scroll ke kiri ataupun ke kanan ketika membaca content website.

Navigation and Links (NL)

7. Saya dapat dengan mudah mengetahui posisi saya saat menjelajahi situs web ini.

8. Website SDN 02 Kuripan menyediakan petunjuk dan link yang memudahkan saya untuk memperoleh informasi
yang saya butuhkan.

9. Saya merasa mudah menjelajahi website dengan menggunakan link yang tersedia atau tombol “kembali” untuk
kembali kehalaman sebelumnya.

10. Link di dalam website ini terawat dengan baik dan bekerja sebagaimana mestinya.

11. Website SDN 02 Kuripan tidak membuka terlalu banyak tab browser baru saat saya menjelajahi situs tersebut

12. Penempatan tautan, link, atau menu pada website disusun sesuai dengan standar umum, sehingga saya dapat

dengan mudah mengenalinya.

User Interface Design (UID)

13.

Desain antarmuka(inteface) website SDN 02 Kuripan menarik.

14.

Warna yang digunakan pada situs ini memberikan kenyamanan saat dilihat.

15.

Website SDN 02 Kuripan tidak memiliki fitur yang mengganggu seperti teks yang berkedip, animasi berulang,
atau scrolling yang mengganggu

16.

Tampilan situs web ini memiliki konsistensi yang baik.

17.

Situs ini tidak mengandung banyak iklan.

18.

Tampilan situs web ini menarik dan mudah dipahami cara penggunaannya

Performance and effectiveness (PE)

19.

Saya tidak perlu menunggu lama untuk mengunduh file atau membuka halaman.

20.

Saya merasa mudah untuk membedakan antara tautan yang sudah saya kunjungi dan yang belum

21.

Website SDN 02 Kuripan bisa diakses dengan mudah kapan saja

22.

Dari setiap tindakan, website memberikan respons atau balasan yang sesuai dengan harapan

23.

Saya merasa penggunaan website SDN 02 Kuripan sangat efisien.

24.

Website ini selalu memberikan petunjuk yang jelas dan berguna ketika saya mengalami kesulitan ketika
menjalankan suatu proses.

HASIL DAN PEMBAHASAN

D

ata pada penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada seluruh responden, yaitu siswa,

guru, dan wali murid, dengan total populasi sebanyak 453 orang yang terdiri dari 9 guru, 222 siswa, dan 222 wali murid.
Pembagian strata dilakukan dengan 2 guru, 40 siswa, dan 40 wali murid, sehingga total responden yang diperoleh
sebanyak 82 orang. Kuesioner disebarkan kepada responden melalui google form, dan setelah proses penyebaran selesai,
data dianalisis melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS. Selanjutnya, data tersebut dianalisis
menggunakan pendekatan Website usability evaluation tool (WEBUSE). Penelitian ini menerapkan skala Likert, di mana
responden diminta memberikan penilaian terhadap indikator yang tercantum dalam pertanyaan-pertanyaan kuesioner.
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Sebelum memasuki tahap analisis dan pembahasan, data deskriptif responden disajikan terlebih dahulu. Data ini
mencakup informasi seperti status responden, serta frekuensi penggunaan website SDN 02 Kuripan oleh responden dalam
satu bulan. Berdasarkan status respoden dikategorikan menjadi 3 yaitu guru, siswa, dan wali murid. Data deskriptif status
responden dapat dilihat pada Gambar 3.

Status Responden

60

40 40
40
2
0

Guru Siswa Wali Murid
Gambar 3. Total Status Responden
Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa status responden yang paling dominan dalam penelitian ini adalah wali
murid sebanyak 40 orang, diikuti oleh siswa sebanyak 40 orang, dan guru sebanyak 2 orang, total 82 responden.
Frekuensi penggunaan website SDN 02 Kuripan oleh responden dalam sebulan dikelompokkan ke dalam empat
kategori, yaitu 1-2 kali, 3-5 kali, 6-10 kali, dan lebih dari 10 kali dalam sebulan. Data deskriptif terkait jumlah

penggunaan aplikasi ini dalam sebulan dapat dilihat pada Tabel 4.
Table 4. Tabel Frekuensi Responden

No Frekuensi (bulan) Jumlah Presentase

1 1-2 kali 10 orang 12%

2 3-5 kali 44 orang 54%

3 6-10 kali 27 orang 33%

4 Lebih 10 kali 1 orang 1%
Total 82 orang 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas responden (54%) mengakses website SDN 02 Kuripan 3-5 kali per bulan,
diikuti oleh 6-10 kali (33%), 1-2 kali (12%), dan lebih dari 10 kali (1%).

Analisis data memerlukan teknik untuk menguji dan memverifikasi data, dimulai dengan memeriksa kuesioner
yang dikembalikan responden dan melakukan tabulasi data. Pengujian meliputi uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas
digunakan untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur[17]. Sebelum melaksanakan uji validitas, terlebih dahulu ditentukan taraf signifikansi (o\alphaa)
sebesar 5% atau 0,05, dengan perhitungan Nilai kritis = nilai tabel dimana n = 70. r tabel = ra;(n-2) = r0,05;(68) = 0.235.

Uji validitas untuk aspek COR, NL, UID, serta PE dilakukan untuk memperoleh hasil yang dapat dibandingkan

dengan nilai rtabel sebagai berikut:
Tabel 5. Tabel Hasil Uji Validitas Content, Organization and Readability

No Variabel r Hitung r Tabel Keputusan
1 P1 0,509 0.235 Valid

2 p2 0,648 0.235 Valid

3 P3 0,642 0.235 Valid

4 P4 0,563 0.235 Valid

5 P5 0,761 0.235 Valid

6 P6 0,684 0.235 Valid

Semua pertanyaan dalam instrumen ini telah diuji, dan hasilnya menunjukkan validitas serta reliabilitas yang
sesuai, seperti tercantum pada Tabel 5. Reliabilitas adalah suatu ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi kuesioner
yang menunjukkan variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dianggap reliabel atau handal jika tanggapan respondennya

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu [15]. Hasil pengujian masing-masing reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Tabel Hasil Uji Semua Variabel Reliabilitas

No Variabel Croanbach’s Alpha r Tabel Keterangan
1 COR 0,703 0.60 Realible
2 NL 0,704 0.60 Realible
3 uID 0,680 0.60 Realible
4 PE 0,602 0.60 Realible

Menurut prinsip pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas, kuesioner atau angket dianggap reliabel atau
konsisten jika Nilai Alpha Croanbach lebih dari 0,60 [19]. Berdasarkan Tabel 8, semua variabel tersebut dapat dianggap
reliabel karena masing-masing memiliki nilai lebih besar dari 0,60, yang lebih tinggi dari r tabel.
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Total nilai dari hasil rekapitulasi jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 7.

No

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

24.

Berdasarkan hasil perhitungan poin usability, kita dapat mengetahui sejauh mana tingkat usability yang dimiliki
oleh setiap kategori dalam evaluasi WEBUSE, serta hubungan antara poin usability dan level usability. Berikut adalah

Pernyataan

P1

P2

P3

P4

PS5

P6

P7

P8

P9
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P11

P12

P13

P14

P15

P16

P17

P18
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P20
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P22
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P24
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Tabel 7. Tabel Hasil Jawaban Responden

Jawaban

5

(SS)

36

31

37

40

34

33

22

21

29

18

28

27

36

34

49

51

45

40

()

21

13
38
44
36
39
35
35
36
38
32
38
37
32
38
40
40
36
30
24
29

28

(N)
42
50
32
39
27

26

11

10
28
22
16
30
15

14

10

5

7

13

hasil poin usability masing-masing variabel yang terdapat dalam penelitian ini:
Tabel 8. Tabel Point dan Level Usability Content, Organization and Readability
Level Usability

Moderate
Moderate

Indikator

P1
P2
P3

Point Usability

0,52
0,43
0,37

Hal. 185-194
Vol. 7; No. 1
Februari 2025
2 1
(TS) (STS)
17 0
25 2
38 5
30 0
14 0
5 0
3 0
1 0
2 0
2 0
3 0
1 0
0 0
1 0
0 0
2 0
1 0
1 0
1 0
2 0
0 0
2 0
1 0
1 0

Poor
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P4 0,45 Moderate
P5 0,59 Moderate
P6 0,66 Good

Setelah memperoleh poin usability dari setiap pertanyaan, langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan poin
usability pada kategori Content, Organization, Readability sebagai berikut.

_ |X (Merit untuk semua pertanyaan pada kategori)] x = (0,52+0,43+0|37+0,45+0'59+0,66) =3,02=0,5
x= [Jumlah pertanyaan) 6 6

Berdasarkan perhitungan diatas, kategori Content, Organization, and Readability memperoleh poin usability
sebesar 0,5, yang menunjukkan bahwa level usability-nya berada pada tingkat Moderate.

Setelah dilakukan seluruh perhitungan, diperoleh poin usability tiap variabel yang tercantum dalam Tabel 9.
Tabel 9. Tabel Point Usability Tiap Variabel

Variabel Point Usability Level Usability
Content, Organization and Readability 0,5 Moderate
Navigation and Links 0,82 Excellent
User Interface Design 0,75 Good
Performance and effectiveness 0,82 Excellent

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa poin usability untuk Content, Organization, and Readability adalah 0,5,
yang termasuk dalam level usability "Moderate". Poin usability untuk Navigation and Links sebesar 0,82, juga masuk
dalam level usability "Excellent". Sementara itu, hasil perhitungan untuk User Interface Design adalah 0,75, yang masuk
dalam level usability "Good". Terakhir, poin usability untuk Performance and effectiveness adalah 0,82, yang juga
termasuk dalam kategori "Excellent".

Analisis rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa terdapat beberapa aspek yang
perlu diperbaiki:

1. Aspek Content, Organization, and Readability termasuk dalam kategori "Moderate”. Hal ini menunjukkan
bahwa pengguna menghadapi kesulitan dalam memahami dan mengakses konten yang disajikan. Oleh karena
itu, perbaikan diperlukan untuk merapikan struktur konten website, pagination harus dirancang agar responsive,
sehingga dapat tampil dengan rapi dan mudah diakses meskipun website dibuka melalui perangkat mobile.
Kemudian untuk selalu memperbarui informasi yang ada di website, agar pengguna dapat memperoleh informasi
yang relevan dan terbaru setiap saat, serta menyederhanakan bahasa yang digunakan dengan cara bahasa dalam
website dibuat Indonesia saja [4].

2. User Interface Design, yang termasuk dalam kategori “Good", desain sudah cukup baik namun perlu beberapa
perbaikan seperti, menambahkan ikon berwarna, sehingga membuatnya lebih menarik dan memberikan
kenyamanan visual bagi pengguna. Penggunaan warna pada website perlu di sesuaikan, warna yang digunakan
harus dapat menciptakan kontras yang jelas antara elemen-elemen penting seperti teks, tombol, dan latar
belakang [8].

3. Navigation and Links serta Performance and effectiveness termasuk dalam kategori “Excellent” menunjukkan
bahwa keduanya telah berfungsi dengan sangat baik, memudahkan pengguna dalam bernavigasi, serta sistem
yang berjalan efisien dan cepat, sehingga tidak memerlukan perbaikan lebih lanjut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan metode WEBUSE pada penelitian ini,
maka dapat disimpulkan, hasil perhitungan menunjukkan bahwa masih ada aspek yang perlu diperbaiki pada situs web
SD Negeri 02 Kuripan. Aspek Content, Organization, and Readability dengan skor 0,5 perlu perbaikan, terutama pada
struktur konten, pagination responsif, dan pembaruan informasi agar lebih mudah diakses dan dipahami pengguna. User
Interface Design, yang memperoleh skor 0,75, membutuhkan perbaikan, seperti menambahkan ikon berwarna dan
penyesuaian warna agar lebih menarik dan nyaman dilihat. Sementara itu, aspek Navigation and Links serta Performance
and effectiveness dengan skor 0,82 sudah berfungsi dengan sangat baik dan tidak memerlukan perbaikan lebih lanjut.
Perbaikan pada aspek-aspek ini dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan kenyamanan dan pengalaman
pengguna, khususnya bagi guru, siswa, dan wali murid. Dengan perbaikan tersebut, diharapkan mampu mempermudah,
memperjelas, dan meningkatkan efisiensi dalam proses penyampaian serta penerimaan informasi.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan
dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas pengetahuan di bidang ini. Salah satu saran
yang diberikan adalah mempertimbangkan penambahan atau pengembangan teknik analisis data yang berbeda guna
membandingkan hasil penelitian yang diperoleh, sehingga dapat memberikan perspektif yang lebih beragam. Selain itu,
untuk penelitian berikutnya, diharapkan dapat mengambil sampel dari seluruh pengguna, termasuk guru, siswa, wali
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murid, dan masyarakat umum, agar hasil penelitian menjadi lebih akurat dan representatif, bukan hanya terbatas pada
satu kelompok pengguna saja.
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